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5.1 kesimpulan

Penelitian ini menganalisis wacana media daring terhadap program Barad
Militer  Pefofar yang dinisiasi oleh Gubernur Jawa Baral Dedi Mulvad:
mengounakan kerangka anslisis wacana kritis Nomman Fairclough. Melalui kajian
terhadap delapan berita dan a‘nﬁi media  nasional  (Liputanf.com,
CNNIndonesia.com, Kompas.com, dan Detik.com) pada periode Mei-Juni 2025,
penelitian ini menemukan bﬂbm-pnh:kﬂmlmm

an]idn dimensi teks {wmmlj t!rdqﬂttmhedmn sigmifikan
da]mp:m”fihun dikn,.ﬂmhnrhhuml. dan representass aktor ﬂimiﬂm keempat
media. Istilah seperti “pelajar nakal”, “pembinaan karakter”, dan “pendidikan bela
nlm"ﬂlgnnukan untuk membinglcai siswa sert memm berbeda,
Lm dﬂn Kompas cenderung menghadirkan narasi evaluatif “dengan
mengakomodasi kritik dari KPAI dan Komnas HAM, sedanglan CNN Indanesia
dan Detik lebil menonjolkan narasi teknis dan deskriptif terknit pelaksanaan
program.

Kuﬂm poda dimensi prakiik wacann (mesostruktuml), keempat media
mienunjukkan ketergantungan tinggi pada sumber resmj seperti pzn'gjr:ﬂiia.n Dedi
Mulyadi. pejuhﬂt TNL dan pejabat dinas pendidikun. Frum;podukﬂhntn lebih
didominasi liputan konferensi pers dan kunjungen lapangan, sementara
distribusinys memanfanthkan format daring yang ﬂq&l‘l dan ringkas. Hal ini
mfmpawl carn medin-mermibertiik persepsi [l.lhﬁk.. darena suara altematif
seperti perspektif siswa atau keluarga hanya muncul secara terbatas,

Ketiga, pada dimenst proktik-sostal budaya (makrostrukiural), pemberitaan
mencerminkan konteks sosial Indonesia yang sedang menghadapi mamknya

kenakalan remaja serta kebijakan penguatan bela negara.

Program Barak Militer Pelajar direpresentasikan sebagai jawaban cepat
terhadap krisis tersebut, namun sekaligus menimbulkan ketegangan dengan prinsip
perlindungan hak anak. Narasi dominan yang divsung adalah legitimasi negara dan
militer sebagai penyelesai masalah, sementara pendekatan humanis dan evaluatif

|



hadir sebagai kontra- wacana namun tidak mendominasi pemberitaan.

Keempat, perbandingan keempat media menunjukkan pols karakteristik
redaksional vang konsisten. Liputant dan Kompas relatif berimbang antara
dukungan dan krtik: CNN Indonesia fokus pada pemyampaian teknis program tanpa
banyak evaleasi: sedangkon Detk menonjolkan aspek ekspansi program dan
kesiapan sarana dengan narasi yang afirmatif. Perbedaan ini mencerminkan

orientasi audiens dan kebijakan redaksi masing-masing media.

Secara Keseluruhom. penehuﬂt 'hﬂ m bahwa pemberitaan media
daring tentang program Barak Militer Pelajar menyampaikan dan merekam fakta,
serta juga memberntuk makna dan opini publik melalui bahasa dan struktur narasi
tertenty. Aralisis ini sekaligns mengunghap relasi kekuasaan ﬂm:lunegam media,
dmnﬂi:ﬁﬂakat dalam fsu kebijakan pmdjdlkmw conin

5.2 Saran Penelitian Selanjutnya

Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan yang dihadapi, beberapa sc
untuk penelitian selanjutnya dapat disjukan sebagai berikut:

1. Periuasan Objek Penelition: Penclition mendatong dapal ‘memperiuas
cokupan media yang dianalisis, tmmsuk:mﬂh lokal, portal berita
alternatif, atau media sosial resmi pemerintah dan publik . Hal ini penting
mmmmwm vang iebﬁ-:iﬁ:qpuﬂmnsinmmng variasi

4 'Prmit'lt.'sﬁm T_ungitudlnn'l Penelition selanjutnya dapat menggunakan
rentang waktu yang lebih panjang mmﬂlﬂl dinamika perubahan
media, misalnya sejak awal penguminiman kebijakan hingga implementasi
beberapn gelombang program. Dengon demikian, dopat dianalisis
bhagaimany opini publik dan kebijokan pemerminh berkembang dan wakiu ke
wakim

3. Penppunaan Metode Caompuran (Mived Methads): Menggabungkan
analisis wacana kntis dengan survei atau wawancara mendalam terhadap

pembaca dapat memberikan pemahaman lebih kaya mengenai
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